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ABSTRAK 

Reni Permata Sari (0900545). “ Internalisasi/ Penghayatan Nilai-nilai Kedaerahan dalam 

Proses Pengasuhan (Studi Fenomenologi pada Pasangan Suami Istri Etnis Jawa, Etnis Batak, 

dan Etnis Minang) ”. SKRIPSI. Jurusan Psikologi, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas 

Pendidikan Indonesia, Bandung 2013. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif fenomenologi. Peneltian 

kualitatif fenomenologi ini bertujuan untuk mengetahui internalisasi/ penghayatan nilai-nilai 

kedaerahan dalam proses pengasuhan pada pasangan suami istri Etnis Jawa, Etnis Batak, dan 

Etnis Minang. Penelitian ini mendeskripsikan penghayatan nilai-nilai kedaerahan proses 

pengasuhan dari ketiga pasangan etnis tersebut ketika berada di kota Bandung.  

Dalam penelitian ini pengumpulan subjek penelitian dilakukan dengan teknik purpose sampling. 

Penelitian ini menggunakan teknik wawancara mendalam pada tiga pasangan suami istri dari 

Etnis Jawa, Etnis Batak, dan Etnis Minang. Ketiganya merupakan pasangan dari etnis Jawa, 

Etnis Batak, dan Etnis Minang yang telah merantau di kota Bandung minimal satu tahun. 

Wawancara dilakukan satu kali masing-masing subjek, wawancara dilakukan di tempat kerja dan 

tempat tinggal subjek. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ketiga subjek memiliki penghayatan nilai-nilai 

kedaerahan yang hampir sama satu sama lain. Pasangan Etnis Jawa tidak menerapkan proses 

pengasuhan yang berupa upacara adat kehamilan dan kelahiran ketika berada di kota Bandung. 

Pasangan Etnis Batak tidak menerapkan proses pengasuhan berupa upacara kelahiran dan begitu 

juga dengan pasangan Etnis Minang yang tidak menerapkan proses pengasuhan berupa upacara 

kelahiran dan upacara adat mandi Balimo. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, peneliti mengharapkan subjek tetap mempertahankan dan 

menerapkan nilai-nilai kedaerahan masing-masing etnis kepada anaknya ketika berdomisili di 

daerah perantauan. 

Kata kunci: Internalisasi, Proses Pengasuhan, dan Nilai-nilai Kedaerahan 
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ABSTRACT 

 

Reni Permata Sari (0900545). “The internalization of the local values to the adoption process 

(Fenomenology study to the Javanese, Bataknese, and Minangnese couples).” 

SCRIPT.Psychology Major, Faculty of Science Education, Education of Indonesia University, 

Bandung 2013. 

This observation uses fenomology qualitative. It is for internalization the local value to the 

adoption process for the Javanese, bataknese, and padangnese couples. It is description for the 

local process from the three couple in Bandung area. 

In this observation to collect this subject is done by purpose technique sampling. Using deep 

interview technique to these three couples. They are minimum already stay in Bandung as long 

as one year. The interview is one times for the each subject, and do in their place. 

The result of this observation show that these subject have closed local value each other. The 

Javanese couples don’t do the adoption process likes pregnant and birth ceremony when they live 

in Bandung. The Bataknese couple don’t do process of adoption likes birth ceremony and also 

the Minangnese couples, they also don’t do birth ceremony and Balimo ceremony. 

Based on this observation, observer wish the subject can survive the tradition of the local value 

from the each ethnics to their children when they live in outside area. 
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